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Abstrak: Minyak bumi merupakan salah satu pokok bahasan yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari–hari namun sumber belajar yang sering digunakan masih kurang mengintegrasikan materi 

dengan fenomena dalam kehidupan sehari–hari dan konsep dan pembelajaran masih berpusat pada 

guru sehingga pemahaman konsep siswa rendah. Permasalahan ini dapat diatasi dengan menerapkan 

model CTL berbasis Entrepreneurship. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran CTL berbasis Entrepreneurship terhadap pemahaman konsep siswa MA NW Sepit. 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu dengan desain postest-only control group 

design. Penelitian yang dilaksanakan di MA NW Sepit menggunakan sampel yang ditentukan dengan 

teknik sampling jenuh dari keseluruhan populasi siswa kelas X. Kelas eksperimen yang ditentukan 

yaitu kelas XA (25 siswa) yang dibelajarkan dengan model CTL berbasis Entrepreneurship 

sedangkan kelas XB (25 siswa) sebagai kelas kontrol dibelajarkan dengan sumber belajar 

konvensional pada materi minyak bumi. Teknik pengumpulan data pemahaman konsep 

menggunakan tes pilihan ganda beralasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen (72) lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas 

kontrol (70). Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t (Independent sample t-test) dengan 

bantuan SPSS 16 diketahui bahwa thitung(0,001) < α (0,05) sehingga hipotesis alternatif diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh pembelajaran CTL berbasis Entrepreneurship terhadap pemahaman 

konsep siswa. 

 

Kata Kunci :CTL Based  Entrepreneurship, Pemahaman Konsep, Minyak Bumi. 

 

PENDAHULUAN 

Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur, susunan, sifat, perubahan materi, serta 

energi yang menyertainya. Ilmu kimia juga tidak hanya mempelajari sifat zat, tetapi berusaha mencari 

prinsip yang mengatur sifat-sifat materi tersebut serta merumuskan materi untuk menerangkan 

mengapa hal itu terjadi (Purba, 2006). Kimia termasuk mata pelajaran dalam rumpun sains yang 

bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-konsep kimia dan mampu menerapkan konsep kimia 

tersebut untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara ilmiah. Seiring 

perkembangan ilmu kimia, kimia menjadi salah satu yang mempengaruhi perkembangan dunia 

pendidikan. Pembelajaran kimia diharapkan dapat menjadikan para peserta didik mampu mengikuti 

perkembangan dunia pendidikan dan lingkungan sekitarnya. 

 Pendidikan IPA (sains) memiliki potensi yang besar dan peranan strategis dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. Potensi 

ini akan dapat terwujud jika pendidikan IPA (sains) mampu melahirkan siswa yang cakap dalam 

bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan berpikir logis berpikir kreatif, kemampuan 

memecahkan masalah, bersifat kritis, menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubahan dan 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru dan siswa di MA NW Sepit 

bahwa: (1) Guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga pada saat proses pembelajaran 

berlangsung guru masih mendominasi di kelas dan terjadi komunikasi yang cenderung berjalan satu 

arah saja, (2) Dengan menerapkan metode ceramah dalam mengajar, materi yang disajikan majemuk 

membuat siswa merasa bosan, apalagi materi kimia merupakan materi yang harus disampaikan 

dengan metode yang sesuai agar siswa memahami konsep kimia yang bersifat abstrak dan konkrit, 
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konsep abstrak merupakan konsep yang tidak dapat dilihat secara kasat mata seperti elektron, ion, 

molekul dan atom. Konsep yang bersifat konkrit ialah konsep yang dapat dilihat secara kasat mata 

seperti hasil akhir dari detilasi bertingkat minyak bumi yaitu bensin, oli, paraffin (lilin), minyak tanah,  

dan LPG. Artinya guru harus menjelaskan materi kimia tersebut dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan karakteristik materi yang disampaikan. (3) Metode yang 

guru terapkan yaitu model DI (Direct Intruction), dalam proses pembelajaran memang terjadi 

interaksi akan tetapi proses interaksi tersebut tidak melibatkan semua siswa, sehingga pengetahuan 

yang lebih mengenai materi yang sedang di pelajari tersebut belum didapatkan.  

Proses pembelajaran konvensional membuat minat belajar siswa pada materi kimia masih 

kurang, ini sejalan dengan penelitian Dewi, Arsa, dan Ariawan (2015) bahwa proses pembelajaran 

seperti ini tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkreativitas dalam memecahkan 

masalah yang mereka hadapi sehari-hari. Pembelajaran yang diterapkan menunjukkan bahwa 

kesempatan siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih pada saat proses pembelajaran dan 

diskusi berlangsung dengan materi yang dipelajari tidak tercapai, karena hanya sekedar mengahafal 

konsep saja sehingga praktiknya di kehidupan sehari-hari tidak tercapai, sehingga hasil belajarnya 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pendidik. 

Dengan proses pembelajaran seperti ini dapat berdampak pada siswa, yaitu: (1) Siswa 

menganggap bahwa kimia itu sulit karena dilihat dari kebanyakan konsep kimia yang bersifat abstrak, 

(2) Siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat dan menghafal konsepnya saja tanpa mengetahui 

penerapan dari konsep tersebut pada kehidupan sehari-hari, (3) Siswa kurang antusias dalam belajar 

dan siswa tidak menunjukkan minatnya dalam belajar, (4) Kurang merangsang aktivitas belajar siswa 

dan siswa yang kurang pandai memisahkan diri dengan temannya yang pandai. Proses pembelajaran 

yang seperti ini berpengaruh pada hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari data hasil ulangan MID 

Semester, dimana pada sebagian kelas siswa mendapat nilai  yang mencapai KKM dan sebagian kelas 

tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) seperti yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 

70. 

 Tabel 1   Rata-rata Nilai MID Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Siswa yang 

Tuntas 

Siswa yang 

Tidak Tuntas 

Nilai 

Rata-rata 

KKM 

XA 29 24 5 70.65 70 

XB 30 19 10 67.33 70 

Sumber : Arsip Nilai Kimia MA NW Sepit Tahun Ajaran 2016/2017 

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa yang didapatkan 

yaitu sebesar 70.65 dan 67.33.Artinya sebagian kelas belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) seperti yang telah ditetapkan yaitu 70.  

Hal ini dapat disimpulkan rendahnya hasil belajar siswa karena kurang keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan kognitif siswa kurang dioptimalkan secara 

maksimal. Akibatnya, dapat mempengaruhi pemahaman konsep akan rendah karena cara mengajar 

guru maupun penerapan model pembelajaran tidak disesuaikan dengan situasi dan karakteristik dari 

materi kimia itu sendiri, sehingga pembelajaran kimia terkesan sulit dan tidak kontekstual kondisi ini 

mengakibatkan hasil akhir yang diinginkan tidak dapat mencapai KKM. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setiawan, Arnyana dan Smarabawa (2013) yang menyatakan pengaruh model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat terhadap pemahaman konsep dan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 

Salah satu solusi yang efektif diterapkan adalah model pembelajaran CTL pada materi minyak 

bumi karena pembelajaran CTL menghubungkan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka sehingga pada saat proses 

belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut 

untuk berbagi informasi dengan siswa lainnya dan saling belajar mengajar sesama anggota kelompok. 

Melalui kerja sama dalam proses pembelajaran tersebut secara otomatis dapat memunculkan jalinan 

komunikasi baik antar siswa dengan siswa maupun guru dengan siswa dalam diskusi yang membuat 
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siswa menjadi lebih aktif, kemudian menunjukkan antusias dan minatnya dalam belajar dan secara 

bersama-sama dapat memahami materi yang dipelajari. 

Siswa tidak hanya belajar secara kontekstual yang dimana mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari pada pokok pembahasan minyak bumi tetapi mengajarkan dan melatih siswa 

untuk mengimplementasikan materi yang di ajarkan ke dalam kehidupan siswa dengan cara 

entepreneurship atau kewirausahaan sehingga tidak hanya siswa mempelajari secara akademik di 

sekolah tetapi dapat di terapkan dalam kehidupannya. Akibatnya, berdampak pada kemampuan 

kognitif siswa yang dimana siswa berperan langsung, lebih aktif dan secara tidak langsung melatih 

siswa menjadi wirausaha sehingga pemahaman konsep tentang materi yang di ajarkan dapat tercapai. 

Menggunakan penerapan belajar bersama (contextual teaching learning) berbasis 

entrepreneurship diharapkan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah didapat pada 

kehidupan sehari-hari dengan penggunaan kelompok pembelajaran yang heterogen dan menekankan 

pada interpendensi positif (perasaan kebersamaan), interaksi face to face atau tatap muka yang saling 

mendukung, saling membantu, dan saling menghargai, serta tanggung jawab individual dan 

kelompok kecil demi keberhasilan pembelajaran.   

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru berperan dalam membantu atau 

memfasilitasi munculnya minat wirausaha siswa sedini mungkin agar mencapai perkembangan diri 

yang optimal. Dalam hal ini guru memiliki peran yang penting dalam mengarahkan dan atau mendidik 

siswa untuk menekuni dunia usaha setelah mereka mengetahui manfaat dari materi yang dipelajari. 

Untuk dapat menekuni dunia usaha sebagai seorang entrepreneur, siswa perlu memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan minat entrepreneurshipnya, sehingga sejak kelas X mereka telah memiliki tujuan 

yang jelas untuk mengikuti proses pembelajaran dengan dibekali minat entrepreneurship yang 

mantap untuk meniti karirnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sa’idah (2010) menyimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dapat meningkatkan pemahaman konsep. 

Penelitian lainnya yang meneliti tentang entrepreneurship yaitu dilakukan oleh Sudirman (2010) 

menyimpulkan bahwa terbukti mampu menumbuhkan minat wirausaha siswa. Penelitian lainnya 

yang oleh Karim (2011) tentang penerapan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian Muderawan, Sadia dan Sastrika (2013) yang menyatakan pengaruh model pembelajaran 

berbasis proyek terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran model Contextual Teaching 

Learning (CTL) Berbasis Entrepreneurship Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan 

Pemahaman Konsep 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental. Quasi 

experimental merupakan  penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh sebab akibat antara 

variabel-variabel yang terkontrol. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Arikunto, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA NW Sepit Labuapi. Pengambilan 

sampel penelitian ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Kelas eksperimen yang ditentukan yaitu 

kelas XA (29 siswa) yang dibelajarkan dengan model CTL berbasis Entrepreneurship sedangkan 

kelas XB (30 siswa) sebagai kelas kontrol dibelajarkan dengan sumber belajar konvensional pada 

materi minyak bumi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model CTL berbasis  

Entrepreneurship, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir kreatif. Hasil uji coba 

isntrumen dengan bantuan Rasch Model untuk menguji validitas, realibilitas dan tingkat kesukaran 

soal. 

Uji Validitas Pemahaman Konsep 
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Data dianalisis dengan menggunakan Rasch Model. Kriteria validitas dilihat dari nilai probalitas-

nya semua butir soal nilai rata-rata  probabilitas 1.0000 yang menunjukkan nilainya lebih besar dari 

5 % (0,05) sehingga dikatakan valid. 

 

         Tabel 2 Validitas Rasch Model 

 
 

Realibilitas Pemahaman Konsep  

Instrumen yang digunakan adalah pilihan ganda beralasan untuk menguji reliabilitas 

instrumen digunakan Rasch Model K-R 20 (Cronbach Alpa). Nilai reliabilitas butir soal 

didapat 0,71 dengan kriteria bagus. 

Kelayakan pencapain Kualifikasi 

< 0,5 Buruk 

0,5-0,6 Jelek 

0,6-0,7 Cukup 

0,7-0,8 Bagus 

> 0,8 Bagus sekali 

          Tabel 3 Realibilitas 

 
Tingkat Kesukaran Pemahaman Konsep 

Data dianalisis menggunakan Rasch Model, data tingkat kesukaran dapat dilihat pada 

Tabel 4 

        Tabel 4  tingkat kesukaran 
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Hasil yang didapat soal nomor 6 berada ditingkat kesukaran yang lebih tinggi atau 

dapat dikatakan soal nomor 6 sulit dibandingkan dengan soal yang lainnya. Nilai logit 

soal 6 adalah 2,69 sehingga soal tersebut dikatakan sukar,  nilai soal nomor 8 berada 

pada tigkat kesukaran paling rendah atau soal dapat dikatakan mudah dengan nilai 

logitnya -1,38. Dilihat dari skala logit (measure) semakin tinggi nilai skala logitnya 

maka semakin sukar soal tersebut. Dapat dilihat juga berdasarkan total score, semakin 

banyak total score yang diperoleh pada soal maka semakin mudah soal tersebut. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen perlakuan dan 

instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan berupa perangkat pembelajaran yang digunakan baik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen perlakuan berupa silabus, RPP, LKS pada kelas 

eksperimen dan buku paket pada kelas kontrol Sedangkan instrumen pengukuran yang digunakan 

terdiri dari dua jenis,Yaitu (1) instrumen keterampilan berpikir kreatif, dan (2) instrumen pemahaman 

konsep siswa. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif dan pemahaman 

konsep siswa adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran CTL berbasis  

Entrepreneurship terhadap keterampilan berpikir kreatif dan pemahaman konsep. Tes yang 

digunakan berbentuk pilihan ganda beralasan untuk pemahaman konsep dan essay untuk 

keterampilan berpikir kreatif. 

Tabel 5 Rubrik Penilaian Pemahaman Konsep 

Skor Uraian 

3 Jawaban benar, alasan benar dan lengkap 

2 Jawaban benar, alasan kurang lengkap 

1 Jawaban benar, alasan salah 

0 Tidak menjawab atau jawaban salah 

(Sumber: Didik Juliawan, 2012) 

  

𝑃𝐾 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100  

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik t 

(Independent samples t-test). Analisis statistik digunakan untuk menggambarkan proses 

pembelajaran sedangkan analisis statistik yang digunakan adalah uji prasyarat analisis data, dan uji 

hipotesis dengan uj t (Independent samples t-test) dengan bantuan SPSS 16 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Berbasis Entrepreneurship 

terhadap Pemahaman Konsep. 
Data pemahaman konsep siswa diperoleh dari nilai hasil tes pilihan ganda beralasan yang 

diberikan setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan. Hasil nilai rata-rata tes pemahaman 

konsep pada kelas kontrol dan eksperimen siswa dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

 Nilai Posstest Pemahaman Konsep  

Kelas Nilai Rata-Rata 

Eksperimen 72 

Kontrol 70 

Hasil Uji hipotesis tes akhir menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 16 for windows. 

 

 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Sig (p) α = 

0,05 

Alat analisis 

Berpikir kreatif 0.001 

 

Uji t 
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Berdasarkan pada table di atas nilai signifikansi lebih kecil dari taraf  signifikansi (α = 0.05), 

sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kesimpulannya bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

atau dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model CTL berbasis entrepreneurship terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan analisis perhitungan pemahaman konsep siswa, maka nilai rata-rata pemahaman 

konsep siswa dapat dilihat di bawah ini. 

 
Berdasarkan Grafik diatas, terlihat bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, artinya siswa pada kelas eksperimen lebih paham 

dari kelas kontrol dengan jumlah rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen adalah 

72 dan kelas kontrol adalah 70. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dengan 

model pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ini terbukti dari 

analisis data posttest uji statistik dengan SPSS 16.0 for windows menggunakan uji t pada tabel uji 

hipotesis hasil yang didapatkan sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pengaruh pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) berbasis entrepreneurship terhadap 

keterampilan berpikir kreatif  dan pemahaman konsep materi minyak bumi.  

Adanya perbedaan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disebabkan karena perbedaan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan pada kedua kelas. 

Dalam penelitian ini nilai pemahaman konsep didapatkan dari  hasil tes setelah proses pembelajaran 

selesai. Dimana  pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) berbasis entrepreneurship, dalam model pembelajaran ini menekankan siswa pada 

proses keterlibatan secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga  mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka. Pada tahap kelas eksperimen siswa menggunakan lembar 

kerja siswa yang disusun berdasarkan langkah  CTL sehingga siswa lebih bisa menerapkan materi 

dengan dunia nyata. 

 
   gambar LKS kelas eksperimen 
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Pada tahap selanjutnya siswa disajikan permasalahan yang terdapat  pada kehidupan sehari-

hari tujuan dari kegiatan 1 mengalih informasi awal dari siswa tentang materi minyak bumi dan 

membuat hipotesis dari masalah yang di sajikan di LKS. 

 

 
kegiatan eksplorasi pada tahap pertama 

pada tiap pertemuan  siswa dijelaskan  materi disertai dengan pembuktian melalui kegiatan 

praktikum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           kegiatan praktikum entrepreneurship 

Dengan kegiatan praktikum ini ditunjukkan agar siswa lebih memahami konsep materi secara 

teori maupun praktik, dengan cara praktikum pembuatan biodiesel dari minyak bekas atau minyak 

jelantah sehinga siswa dapat mengaitkan materi dengan praktiknya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran CTL terhadap pemahaman konsep siswa pada materi minyak 

bumi. 

Adapun pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan menggunakan model konvensional 

(diskusi, ceramah dan tanya jawab), pada saat melakukan kegiatan diskusi kelompok mereka hanya 

melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya saja tanpa adanya interaksi dengan kelompok lain, 
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sehingga pertukaran informasi hanya terjadi di dalam lingkaran kelompok tersebut dan pada saat 

mengerjakan soal tes hanya sebatas informasi yang didapatkan dari hasil diskusi dengan anggota 

kelompoknya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Yustiqvar (2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan modul CTL berorientasi green chemistry pada 

materi asam basa terhadap literasi sains siswa.  yang dilakukan oleh Rizal, Akmil dan Armiati (2012) 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL meningkatkan 

pemahaman konsep siswa sesuai dengan prinsip CTL model pembelajaran CTL kemampuan 

kemampuan seperti kemampuan bertanya dan kemampuan bekerja sama berkembang dan 

kemampuan siswa dalam melakukan percobaannya adalah hal yang membuat siswa lebih aktif dalam 

menggali dan menemukan konsep. Hasil penelitian Sa’idah (2010) menunjukkan bahwa 

pembelajaran CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penelitian Ulfah (2014) 

menyatakan bahwa pengaruh pembelajaran Contextual Teaching Learning dengan pemanfaatan gelas 

plastic dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh. Hal ini dibuktikan bahwa(1) Model pembelajaran CTL berbasis 

entrepreneurship berpengaruh signifikan  terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan dari nilai rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan 

nilai sebesar 72  dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 70 dengan kategori pemahaman konsep 

baik. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui uji hipotesis ( ujit ) dimana didapatkan nilai uji signifikan 

lebih kecil di bandingkan nilai signifikan 0.001 < 0.05.  
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